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ABSTRAK:
Satufungsibahasadalamhidupmanusiaadalahmenyampaikanpesan.
Pesanyangdisampaikanpemakaibahasabermuladariawalpesanyang
diikutiolehpesanselanjutnya. Dalam tatabahasatitikawalpesan
dikodekanolehTemayaknipesanyangmenjaditumpuanuraianpada
pesanberikutdidalam satuklausa.PesanberikutnyasetelahTema
dikodekanolehRema.Temadanremadapatdikodekanolehurutan
(urutanpertamaTemadanurutanseterusnyaRema)danpemarka.
TemadanRemamerupakanduaunsurpenentudalam pengembangan
klausamenjaditeksatauwacana.TulisaninimenguraiTemadanRema
dalam bahasa dariperspektiflinguistik sitemik fungsionalyang
bahasannyamencakupberbagaiaspek.

KATAKUNCI:Tema,Rema

PENDAHULUAN
ahasa digunakan untuk
menyampaikan pesan.
Dengan penggunaan ini

bahasa berfungsi untuk merangkai
pengalamanyangdidalamrangkaianitu
terbentuk keterkaitan: satu (unit)
pengalaman (dalam experiential
meaning dan interpersonalmeaning)
relevandenganpengalamanyangtelah
dan akan disampaikan sebelum dan
sesudahnya.Fungsiinidisebutfungsi
tekstual(textualfunction).

Dengan tugasnya membentuk
kerelevanan pengalaman dengan
pengalamanlainagarmembentuksatu
kesatuan (‘oneness’),fungsitekstual
berkaitan dengan lingkungan atau
konteks satu pengalaman linguistik
(Halliday1994andMartin,Mattiessen
andPainter1995).Dalam satusituasi
atau kesempatan sumber daya
(resources)bahasa(kata,frasa,klausa)
memilikikemampuanyangsamauntuk
pertamasekalimunculdalam interaksi
sosial.

Akan tetapi,pada saatpertama
satu sumber daya muncul,
pemunculannyatelahmenghalangiatau

mengurangikemungkinanpemunculan
sumberdayalain(yangsemulamemiliki
kesempatansama).Kalaupenuturtelah
mengucapkanklausaBanjirdidesaitu
telah membawa korban jiwa,
pemunculan klausa Ketegangan di
TebingBaratantaraPalestinadanIsrael
meningkattidakrelevanlagi. Akibat
pemunculan kata banjirdidesa itu
klausayanglebihrelevanadalahRegu
penolong dan bantuan pangan telah
didatangkan.

Iniberartipemunculan sumber
dayabahasapertamasekalimemegang
peran penting dalam pemunculan
sumberdayayanglain. Sumberdaya
bahasa yang pertama disampaikan,
karena pengaruh konteks pemakaian
bahasa,memilikiartiyangberbedabagi
penutur(addresser)dan mitra tutur
(addressee). Bagi penutur unsur
pertamainimerupakanunsurpenting.
Sesunggunya,unsurpertamainilahyang
akan diurai dalam sumber daya
berikutnyaatausumberdayapertama
itulah yang menjaditumpuan dalam
pemunnculansumberdayaberikutnya.

Dengan kata lain,sumberdaya
berikutnyaakanberkaitdengansumber
dayayangpertamasekalidimunculkan.

B
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Sumberdayapertamadalam satuunit
pengalaman atau klausa dalam
perspektif penutur disebut Tema
(Theme) dan sumber daya bahasa
berikutnyasetelahTemadisebutRema
(Rheme).Bagimitratuturkarenatelah
berlalu, (informasi dalam) unsur
pertamamenjaditidakjelasatauhilang
(khususnya dalam bahasa lisan)
sementaraunsuryangterakhirmenjadi
jelaskarenaterakhirdisampaikandan
masihdapatdisimak.Dengansifatnya
sebagaiunitinformasidalam satuunit
pengalamanatauklausa,unsurpertama
disebutLama(Given)sementaraunsur
terakhirdisebutBaru(New).

MakalahinimengenaiTemadan
Rema. KonsepLamadanBarutidak
akan dibicarakan dalam makalah ini.
Dalam berbagai bahasa Tema
dinyatakan dengan penanda (marker)
misalnya didalam bahasa Jepang,
Tagalog,Batak (sepertido dan da
penandaTemadanBaru).Temajuga
diwujudkandenganurut(order)seperti
didalambahasaInggris,Indonesia.

TEMADANREMA

Temamerupakantitikawaldari
satupesan(thestartingpointofthe
message)yang terealisasididalam
klausa. Dalam bahasa Inggris dan
bahasaIndonesiaTemaditandaidengan
posisiyakniposisiawalklausaatau
unsuryangpalingterdepandarikalusa.
Temadinyatakandenganunsurpertama
klausa (sebagai representasi
pengalaman).Dengankatalain,unsur
pertamaklausaadalahTemadidalam
bahasaInggrisdanbahasaIndonesia.
Dengandemikian,Temadapatberupa
Proses, Partisipan atau Sikumstan.
DalamteksberikutTemadicetaktebal.

(1)-AyahnyabekerjadiJakarta.
-Kemarin kakakku membuatkan

adik
kuebolu.
-Datanglahkerumahkami.
-Obatituadikkuyangmeminumnya.

Remaadalahunsurklausasesudah
Tema.Dengankatalain,apabilaTema
satuunitpengalamanditetapkanunsur
klausaberikutnyaadalahRema.Dalam
teks(2)RemadigarisbawahidanTema
dicetaktebal

(2)-Alimembelimobilbarutahunlalu.
-Minggu depan Anisa akan
melanjutkan pendidikan ke
Australia.

-Dengan berat hatikamiharus
menolakpermohonanitu.

-Jengeluklah nenek setiap akhir
pekandiPerbaungan.

Klausayangmemilikiunsursama,
akanberbedadalam artiapabilaTema
keduaklausaberbeda.Secaratekstual
klausaKemarinkakakkumembuatkan
adik kue bolu tidak sama dengan
Kakakku membuatkan adik kue bolu
kemarin. Perbedaankeduaklausaitu
dapatdilihatdenganmenautkankedua
klausaitudengankonteksnya.

Kalaukeduaklausaitumerupakan
jawabanterhadappertanyaan(sebagai
konteks)yangmendahuluipertanyaan
(3a) hanya berlaku untuk Kakakku
(membuatkanadikkuebolukemarin)
sementara pertanyaan (3b) hanya
berlaku untuk Kemarin (kakakku
membuatkan adik kue bolu).
Pertanyaan(3a)tidakrelevankepada
Kemarin (kakakku membuatkan adik
kuebolu.

Dengan prinsip yang sama,
pertanyaan(3b)tidakrelevandengan
Kakakku(membuatkanadikkuebolu
kemarin).Dengananalogiyangsama,
kalau kedua klausa itu merupakan
klausaawaldalansuatuteks,klausa
dalam teks (4a) lebih memiliki
kerelevanan kepada klausa Kakakku
membuatkan adik kue bolu kemarin,
sementara klausa berikutnya dalam
dalam (4b)lebihrelevandenganklausa
awalKemarin kakakku membuatkan
adikkuebolu.
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Dengan pembuktian tekstualini
jelaslah bahwa klausa Kakakku
membuatkanadikkuebolukemarindan
Kemarinkakakkumembuatkanadikkue
bolutidaksama.Perbedaaniniakibat
perbedaanTema.

(3)a.Siapamembuatkanadikkuebolu?
b.Kakakku(membuatkanadikkue
bolu
kemarin)

c.Kapan(kah)kakakkumembuatkan
adikkuebolu?

d.Kemarin(kakakkumembuatkan
adik

kuebolu).

(4)
a. Kakakkumembuatkanadik

kue bolu kemarin. Abangku
mememperbaikisepedaadikhariini.
Ayahakanmembawakamibertamasya
kePantaiCerminbesok. Pamandan
bibiakandatangkerumahkamilusa.

b. Kemarin kakakku
membuatkanadikkuebolu. Hariini
abangku memperbaikisepeda adik.
Besok ayah akan membawa kami
bertamasyakePantaiCermin. Lusa
pamandanbibiakandatangkerumah
kami.

GRUPDANKLAUSASEBAGAITEMA

Kata,grup atau klausa sisipan
(embeddedclause)dapatmenjadiTema.
Kata,grupnominaldanverbadanklausa
sisipan dalam (5)merupakan Tema
dalamteksitu.Klausasisipanditandai
dengan[[…]]danTemamasing-masing
klausadicetaktebal.

(5)
Abangku meyelesaikan

pendidikannyadiIran.
Pagarbambudidepanrumahkami

ditabraktrukpengangkutkayuitu.
[[Mengkonsumsimorfintidaklebih

dari3gram]]dizinkandiAustralia.
Kota [[tempatsaya dilahirkan]]

dilandabanjirSungaiSilau.
[[Yang merisaukan hati ibuku]]

adalah abangku tidakmau menemui
Kak‘Ati.

TEMADANMODUS

Temaberinteraksidenganmodus
denganpengertianbahwaTemadalam
setiapkalusabergantungpadamodus
klausa itu. Dalam kalusa deklaratif
Temadikodekanolehunsurpertama
atauawalklausa. Secaraexperiential
(sebagai representasi pengalaman)
unsur pertama atau awal klausa
deklaratif dapat berupa proses,
partisipan atau sirkumstan seperti
dalam(6)berikut(Temadicetaktebal)

(6)
-Pamanku berangkat ke Pulau

Pinangkemarin.
-Berangkat pamanku ke Pulau

PinangKemarin.
-Kemarinpamankuberangkatke

PulauPinang.
-Ke Pulau Pinang pamanku

berangkatkemarin.

Dalam klausa interogatif Tema
bervariasiberdasarkanjenispertanyaan.
Dalam pertanyaan (dengan dua)
alternatif jawab (Yes/No question)
Tema mencakup kata ada(kah)atau
apakah dan unsur pertama klausa.
Berbedadenganpertanyaanalternatif,
Temadalampertanyaan(yangmeminta)
informasimengacukepadakatatanya
yangumumnyaberasaldariduadasar
–apa-dan–mana-sepertidalam (7b)
berikut.

(7)
a.
-AdakahAlidokter?
-ApakahAlidokter?
-Adakah adikku menyampaikan

suratitukepadamu?
-Apakah adikku menyampaikan

suratitukepadamu?
-Adikku tidak (ada)

menyampaikansuratitukepadanya.
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b.
-Siapa(yang)menaruhbukuiudi

dalamtasku?
-Apa(yang)merisaukanhatiibu?
-Dimanadiadibesarkan?
-KapanayahpulangdariAdelaide?
-Mengapa mereka selalu

menggangguadikku?
-Bagaimana (caranya) Aini

memasak ikan arsik itu? (arsik:
hidanganikankhasBatak).

Dalam klausaimperatif,lazimnya
yang menjadiTema adalah proses.
Namunperludicatatbahwaorangkedua
(engkau,kamu,Anda,kalianbergantung
padakonteks)dapatmunculdidepan
proses, khususnya dalam perintah
positif. Dalam keadaanorangkedua
munculTemaklausaimperatifsama
dengan Tema klausa deklaratif.
Berbedadenganperintahpositif,Tema
dalam perintah negatif mencakup
jangan dan orang kedua seperti
dicontohkandalam(8)

(8)
-Belikansayakorekapi!
-Sampaikan bungkusan ini

kepadanya!
-(Eng)Kau bawalah oleh-oleh

kerumahnya!
-Jangankaumanjakananakitu!
-Anda serahkan semua

persyaratankebagianSekretariat.

TEMASEDERHANADANKOMPLEKS

Temasederhanamencakuphanya
satuelemenklausa.Secaraspesifikhal
iniberartibahwa satu unsurfungsi
klausa (proses, partisipan atau
sirkumstan) sebagai representasi
pengalamanditempatiolehkata,grup
atau klausa (sisipan). Berapa
panjangpun satu grup atau klausa
sisipanyangmendudukifungsiTema
dalam satu klausa,klausa itu tetap
dikatakanmemilikiTemasederhana.

Tema kompleks menunjukkan
bahwafungsiTemadalam satuklausa

ditempatioleh sejumlah unsuryang
secara spesifik terdiri atas Tema
Tekstual (Textual Theme), Tema
Antarpersona (Interpersonal Theme)
dan Tema Topikal(TopicalTheme).
UrutanTemakompleksadalahTekstual,
Antarpersona,danTopikal(TATOuntuk
memudahkan mengingat) dengan
masing-masingjenismasihdapatdirinci
kedalambeberapabagian.

Tema tekstual mencakup (1)
Konjungsi(kata sambung),(2)Kata
gantirelatif (relative pronouns),(3)
Penghubung (conjunctives),dan (4)
Penerus (continuatives). Konjungsi
berfungsi menghubungkan klausa.
Sebagai penghubung konjungsi
termasukdan,karena,sehingga,lalu,
tetapi…sepertipadaklausa(konjungsi
digarisbawahi)Abangkumenjaditentara
dankakakumenjadihakim diAmbon,
Dia tidak datang ke perhelatan itu
karenaanaksulungnyademam.

Kata gantirelatif adalah yang,
yang…-nyayanglazim menghubungkan,
menggantikannominaanteseden,dan
(sekaligus) menyisipkan klausa ke
dalam klausayanglebihbesarseperti
(katagantirelatifdigarisbawahi)pada
klausa Isterinya yang tiggal di
Rantauparapatdatangkerumahkami
kemarin,Saya bertemu dokter,yang
mobilnyasayapinjambulanlalu.

Penghubungmencakupkataatau
frasayangberfungsimenghubungkan
makna klausa dengan klausa lain.
Perbedaanutamaantarapenghubung
dengan konjungsi adalah konjungsi
merupakan penghubung struktural
antarklausa sementara penghubung
menautkan klausa berdasarkan arti.
Kataataufrasasepertilagipula,sebagai
tambahan,dengan kata lain,maka,
dengandemikian,sejalandenganitu,
oleh sebab itu, berfungsi sebagai
penghubung makna antarklausa
walaupunklausasecarastrukturaltidak
terhubung.TekssepertiDiatidakakan
menggunakan metode itu karena
hasilnyatidakmemuaskan.Lagipula,



MEDANMAKNA Vol.5 Hlm.16--21 September2008 ISSN1829-9237 20

biayayangdiperlukanrelatiflebihtinggi
menunjukkan pemakaian penghubung
(digarisbawahi).

Penerus merupakan bunyi,kata
ataufrasayangberfungsimembentuk
konteks sehingga teks yang
disampaikansebelum dansesudahnya
berterusandansalingterhubungdalam
artidankonteks.Ekspresisepertioh,
baik,ya,tidak,a…a…aataue…e…edan
mm…mm…mm (yang menunjukkan
kegagapanatauketerlalutelitian),jadi,
dan sebagainya merupakan penanda
penerus.

Temaantarpersonamencakup(1)
Pemarka pertanyaan (2)Kata tanya
pertanyaaninformasi,(3)Vokatif,dan(4)
Keteranganpenegasmodus.

Pemarka pertanyaan alternatif
menunjuukan bahwa klausa berada
dalammodusinterogatif.Duapemarka
interogatifyang lazim digunakan di
dalambahasaIndonesiaadalahada(kah?
atau apa(kah)sepertidalam klausa
Adakah dia menangkap makna
pembicaraanitu?. Didalam bahasa
Inggris pemarka pertanyaan disebut
Finite(do,does,did,is,am,are,were,
has,have,

had,…)sepertididalamklausaDid
theyattendthemeetingyesterday?

Katatanyapertanyaaninformasi
mencakupkataataufrasasepertiapa,
siapa,dimana,kapan,bagaimana,yang
mana sepertidalam klausa Dimana
Andamenerimaparatamuitu?

Vokatifmenunjukkan(nama)orang
atau benda yang
kepadanya aksi
ditujukan. Dalam
klausa Udin,ambilkan
saya secangkir kopi!,
Dik,sampaihatikahkau

membiarkannyahidupdalam kepiluan
yangtakterperikan?Wahaianginyang
mendayu,sampaikanlahrinduasmaraku
kepadadindadimuaraUdin,dik,dan
wahai agin yang mendayu adalah
Vokatif. Apabila(nama)orang atau
bendamunculdiakhirklausa,unsuritu
tidakberfungsisebagaiTemawalaupun
masihmerstatusVokatif.

Tema topikalmerupakan unsur
pertamarepresentasipengalaman.Ini
berarti bahwa Tema topikal dapat
berupa proses, partisipan atau
sirkumstan. Apabila didalam satu
klausahanyaterdapatsatutemasaja
atauTemasederhana,Temaitucukup
diberilabelTemabukanTematopikal.

Dalam kenyataannyaklausayang
diucapkan tidak seidealyang sering
dianalisisdikajianlinguistik. Klausa
Adakahengkaubertemunenekmudi
Kisaran?merupakanklausaidealyang
dalam kenyataann konteks sosial
sesungguhnyadapatwujudsepertiBa
baaikmm mm Udinsesunggunyaaaa
aadakah adakah engkau bertemu
nenekmu di Kisaran minggu lalu?
Dengan pengertian Tema kompleks
klausa inidapat dianalisis sebagai
berikut.

(9)

ANALISISMULTIVARIAT

Sebagaiunityangdianalisisklausa
merupakan representasipengalaman,
realisasipertukaran pengalaman,dan
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pengorganisasianpengalaman(Martin
1992,1993).Dengandemikianklausa
dapatdinanalisissebagairepresentasi
(experiential meaning), petukaran
(interpersonal meaning), dan
pengorganisaian (textual meaning)
pengalaman. Berkaitan dengan itu
klausa dapat dianalisis secara
multidimensional: experientially,
interpersonally,dan textually seperti
dalam(10)berikut.

(10)

SIMPULAN

Bahasa bersifat multifungsi:
memapar,mempertukarkan,merangkai,
danmenghubungkanpengalaman.

Tata bahasa merupakan teori
tentangdanrealisasikeempatfungsiitu
dalam strukturbahasa. Bahasanini
terfokuspadafungsibahasasebagai
rangkaian pengalaman yang
direalisasikan oleh dua unsur yaitu
TemadanRema.

Temamerupakantitikawalpesan
yang disampaikan dalam klausa dan
Remaadalahsisapesan.Dalambahasa
Inggris dan bahasa Indonesia Tema
ditentukan oleh posisiawal:unsur
pertamapengalamanyangmunculdi
awalklausa.

Secara rinciTema dapatdiurai
menjaditema tekstual,interpersonal,
dantopikal.merupakantitikawalpesan
dalam unitklausa. Remamerupakan
pesan berikutnya setelah Tema.
DengankriteriaTemadanRemapesan
dapatditangkapolehpenuturbahasa.
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